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Kesulitan memahami dan mengaplikasikan konsep fisika merupakan masalah 
yang sering dijumpai dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. Kemampuan memecahkan masalah 
dalam pembelajaran fisika merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk 
menemukan solusi suatu masalah terutama dalam memahami dan menerapkan 
konsep fisika. Pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika tentu lebih baik jika 
guru menjelaskan secara langsung. Namun, dalam situasi tertentu seperti pandemi 
Covid-19, guru tidak dapat membantu siswa secara langsung. Dalam pembelajaran 
hybrid, pembelajaran tatap muka masih dapat dilakukan secara virtual. Riset dalam 
10 tahun terakhir yang dipublikasikan melalui jurnal ternama di berbagai negara di 
dunia (Taiwan, Belgia, Jerman dan Indonesia) dianalisis untuk keperluan skripsi ini 
dengan bantuan Software NVIVO 12. Hasil analisis dari berbagai artikel ditemukan 
bahwa hybrid learning merupakan model pembelajaran yang dapat digunakan 
sebagai alternatif untuk membantu siswa memecahkan masalah dalam 
pembelajaran fisika. Untuk itu, pembelajaran hybrid perlu diberikan dukungan yang 
serius untuk proses pembelajaran saat ini dan guru perlu diberikan pelatihan khusus 
dan berkesinambungan dalam penggunaan model pembelajaran ini agar proses 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik bahkan dalam situasi sulit seperti saat 
ini.  
Keywords: Hybrid learning, Kemampuan pemecahan masalah, Memahami dan 







  ٥رًا ۡ  ِر ُيسۡ  ُعسۡ  فَِإنَّ َمَع ٱل 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Faktor yang mempengaruhi pendidikan masa depan salah satunya yaitu 
pengembangan teknologi dan informasi.1 2 Banyak manfaat yang akan diperoleh 
ketika pendidik dan peserta didik menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan teknologi, pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan mudah,3 
terutama untuk pemecahan maslaah dalam pembelajaran fisika. Kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika merupakan suatu hal penting untuk 
dimiliki peserta didik,4 karena sebagai salah satu tujuan dalam pembelajaran.5 Dengan 
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika maka, peserta didik dapat 
mempunyai sikap positif terhadap pembelajaran,6 dapat menyelesaikan masalah 
dengan efektif dan fleksibel,7 dapat memahami dan menerapkan konsep serta dapat 
                                                          
1 Siti Nurul Hidayah, ‘Hybrid Model-Based Learning In Welcome Era Industrial 
Revolution 4.0’, The Innovation of Social Studies Journal, 1.1 (2019), 1–9. 
2 Yuberti, ‘Peran Teknologi Pendidikan Islam Pada Era Global’, Akademika, 20.1 (2013), 139–47. 
3 T. Rahayu and others, ‘Use of Frog Vle in Science Learning’, Journal of Physics: 
Conference Series, 1155.1 (2019) <https://doi.org/10.1088/1742-6596/1155/1/012089>. 
4 Gunnar Friege and Gunter Lind, ‘Types and Qualities of Knowledge and Their Relations 
to Problem Solving in Physics’, International Journal of Science and Mathematics Education, 4.3 
(2006), 437–65 <https://doi.org/10.1007/s10763-005-9013-8>. 
5 Agus Pahrudin dan Titik Rahayu Vicka Puspasari, Syafrimen Syafril, Supriyadi 
Supriyadi, ‘Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis Scientific Approach Pada Pembelajaran IPA’, 
INA-Rxiv Paper, October, 2018 <https://doi.org/10.31227/osf.io/dm3pv>. 
6 Joanna P. Weaver and others, ‘Reverse the Routine: Problem Solving before Instruction 
Improves Conceptual Knowledge in Undergraduate Physics’, Contemporary Educational 
Psychology, 52 (2018), 36–47 <https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2017.12.003>. 
7 Yen Wei Chen, Wen Hua Chang, and Ching Chih Kuo, ‘A Comparative Study of the 
Divergent Problem Solving Abilities of Mathematically and Scientifically Talented Students and 




menemukan solusi untuk masalah dalam pembelajaran fisika.8 9 Namun faktanya 
dalam pembelajaran dikelas, pemecahan masalah fisika  peserta didik masih tergolong 
rendah.10 11  
Untuk membantu memecahkan permasalahan, peserta didik perlu memiliki 
kemampuan pemecahan masalah dalam pembealajaran fisika. Di dalam Al-Quran 
secera umum juga dijelaskan mengenai cara menyelesaikan masalah, yaitu 
dalam Q.S al-Hasyr ayat 18 Allah SWT berfirman :12 
 ِبَا ۡ  َخِبيُ  للَّهَ ٱ نَّ إِ  ۡ  ٱللَّهَ  َوٱت َُّقواْ  ۡ  ۡ  ِلَغد ۡ  َقدََّمت مَّا ۡ  سۡ  َنف ۡ  تَنظُرۡ  أَي َُّها ٱلَِّذيَن َءاَمُنواْ ٱت َُّقواْ ٱللََّه َولۡ  يَ  
  ١٨ َمُلونَ ۡ  َتع
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”(Q.S Al-Hasyr ayat 18) 
                                                          
8 E. Elhan Ozus and others, ‘Interpersonal Problem Solving Abilities of Students of 
Professional Education Faculty Dressing Programme of Selcuk University’, Procedia - Social and 
Behavioral Sciences, 182 (2015), 456–62 <https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.04.827>. 
9 Yani Suryani, ‘Pengembangan LKS Kemagnetan Berbasis Representasi Multipel Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Komsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah’ (Universitas Lampung, 
2018). 
10 A H Johnstone, W R Hogg, and M Ziane, ‘A Working Memory Model Applied to Physics 
Problem Solving A Working Memory Model Applied to Physics Problem Solving’, International 
Journal of Science Education, 15.6 (1993), 663–72 <https://doi.org/10.1080/0950069930150604>. 
11 Joel K Kiboss, ‘Impact of a Computer-Based Physics Instruction Program on Pupils ’ 
Understanding of Measurement Concepts and Methods Associated with School Science’, Journal 
of Science Education and Technology, 11.2 (2002), 193–98. 
12 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV 
Penerbit Diponegoro, 2010). 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa seseorang yang ingin memecahkan 
sebuah masalah harus memperhatikan persoalan yang sedang terjadi. Allah 
SWT juga memerintahkan manusia untuk melakukan evaluasi atau instropeksi 
diri untuk menemukan kesalahan ataupun masalah masalalu untuk kemudian 
diperbaiki.  
Penelitian sebelumnya telah menyelidiki kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran fisika menggunakan beberapa model pembelajaran diantaranya 
hints and model answer 13 menurut Henk J Pol melalui model answer ketika peserta 
didik belajar mandiri dan tidak berhasil memecahkn masalah sendiri, peserta didik 
sering memilih jawaban yang tersedia dalam buku jawaban tanpa meminta umpan 
balik dari pendidik mengenai solusi yang diperoleh. Penelitian lainnya yaitu 
menggunakan dialogical argumentation model,14 dimana melalui model ini peserta 
didik diajarkan cara menghasilkan argumen untuk menyelesaikan masalah dan 
membuat pernyataan dari solusi yang diperoleh, namun membutuhkan waktu yang 
lebih banyak untuk mendengarkan argumen dari peserta didik satu persatu. 
Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat memberikan umpan balik kepada siswa 
ketika memecahkan masalah dan juga untuk menyelesaikan masalah waktu. Model 
pembelajaran hybrid learning dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran 
dalam memahami konsep dan mencari solusi terbaik dalam meyelesaikan masalah. 
Karena melalui model ini, peserta didik akan memiliki lebih banyak waktu dalam 
                                                          
13 Henk J Pol and others, ‘The Effect of Hints and Model Answers in a Student-Controlled 
Problem-Solving Program for Secondary Physics Education’, Journal of Science Education and 
Technology, 17 (2008), 410–25 <https://doi.org/10.1007/s10956-008-9110-x>. 
14 Paul Nnanyereugo Iwuanyanwu and Meshach Bolaji Ogunniyi, ‘Effects of Dialogical 
Argumentation Instructional Model on Pre-Service Teachers’ Ability to Solve Conceptual 
Mathematical Problems in Physics’, African Journal of Research in Mathematics, Science and 
Technology Education, 24.1 (2020), 129–41 <https://doi.org/10.1080/18117295.2020.1748325>. 
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menyelesaikan masalah karena pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan 
saja.15 16 17 18 19 
Review tentang hybrid learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran fisika perlu dilakukan. Karena tidak semua pendidik memiliki 
keahlian yang sama dalam menggunakan hybrid learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. Bahkan beberapa guru mengalami 
kebingungan saat menggunakan model pembelajaran ini. Sehingga perlu adanya 
review mengenai hybrid learning terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam 
pembelajaran fisika. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini adalah “Hybrid Learning terhadap 




                                                          
15 Fan Ray Kuo, Gwo Jen Hwang, and Chun Chia Lee, ‘A Hybrid Approach to Promoting 
Students’ Web-Based Problem-Solving Competence and Learning Attitude’, Computers and 
Education, 58.1 (2012), 351–64 <https://doi.org/10.1016/j.compedu.2011.09.020>. 
16 Koen Lamberts, ‘A Hybrid Model of Learning to Solve Physics Problems’, European 
Journal of Cognitive Psychology, 1446.May (2016), 151–70 
<https://doi.org/10.1080/09541449008406202>. 
17 Dörte Sonntag and others, ‘Hybrid Learning Environments by Data-Driven Augmented 
Reality’, Procedia Manufacturing, 31 (2019), 32–37 
<https://doi.org/10.1016/j.promfg.2019.03.006>. 
18 Supriyono Koes-H, Purbo Suwasono, and Nugroho A. Pramono, ‘Efforts to Improve 
Problem Solving Abilities in Physics through E-Scaffolding in Hybrid Learning’, AIP Conference 
Proceedings, 2081.1 (2019), 030006 <https://doi.org/10.1063/1.5094004>. 
19 Yessi Affriyenni, Nelya Eka Susanti, and Galandaru Swalaganata, ‘The Effect of Hybrid-
Learning on Students’ Conceptual Understanding of Electricity in Short-Term Fundamental Physics 
Course’, AIP Conference Proceedings, 2215 (2020), 040001 <https://doi.org/10.1063/5.0000508>. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 
dirumuskan masalah penelitian yaitu: 
1. Bagaimana permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran fisika ? 
2. Bagaimana analisis hybrid learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dalam pembelajaran fisika.  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui permasalahan dalam pembelajaran fisika 
2. Untuk  mengetahui analisis hybrid learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika.  
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang peneliti harapkan yaitu: 
1. Manfaat akademik  
Manfaat akademik yang peneliti harapkan pada penelitian ini 
adalah penelitian ini mampu memberikan sumbangan kajian ilmiah 
terhadap perkembangan dan pendalaman dalam kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. 
2. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan bagi 
peneliti ketika menganalisis hybrid learning terhadap 
kemampuan  pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika. 
6 
  
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain 
sebagai bahan rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
hybrid learning terhadap kemampuan  pemecahan masalah 



















A. Hybrid Learning 
Model pembelajaran hybrid learning yaitu model pembelajaran yang 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online.20 
Model pembelajaran hybrid adalah suatu model pembelajaran yang 
mengkombinasikan metode pengajaran face to face dengan metode pengajaran 
berbantukan komputer baik secara offline maupun online untuk membentuk 
suatu pendekatan pembelajaran yang berintegrasi. Dahulu, materi-materi 
berbasis digital telah dipraktekkan namun dalam batas peran penopang, yaitu 
untuk mendukung pengajaran face-to-face. Tujuan hybrid learning adalah untuk 
memberikan pengalaman pembelajaran yang paling efektif dan efisien.  
Komposisi hybrid yang sering digunakan yaitu 50/50, artinya dari 
alokasi waktu yang disediakan, 50% untuk kegiatan pembelajaran tatap muka 
dan 50% dilakukan pembelajaran online. Atau ada pula yang menggunakan 
komposisi 75/25, artinya 75% pembelajaran tatap muka dan 25% pembelajaran 
online. Demikian pula dapat dilakukan 25/75, artinya 25% pembelajaran tatap 
muka dan 75% pembelajaran online. Pertimbangan untuk menentukan apakah 
komposisinya 50/50, 75/25 atau 25/75 bergantung pada analisis komptensi yang 
ingin dihasilkan, tujuan mata pelajaran, karakteristik peserta didik, interaksi 
tatap muka, strategi penyampaian pembelajaran online atau kombinasi, 
                                                          
20 Calixto Gutiérrez and others, ‘Hybrid Learning Environment : Collaborative or 




karakteristik, lokasi pebelajar, karakteristik dan kemampuan pengajar, dan 
sumber daya yang tersedia. Berdasarkan analisis silang terhadap berbagai 
pertimbangan tersebut, pengajar akan dapat menentukan komposisi (presentasi) 
pembelajaran yang paling tepat. Namun demikian, pertimbangan utama dalam 
merancang komposisi pembelajaran adalah penyediaan sumber belajar yang 
cocok untuk berbagai karakteristik peserta didik agar dapat belajar lebih efektif, 
efisien, dan menarik. Dalam skenario pembelajaran berikutnya tentu saja harus 
memutuskan untuk tujuan mana mana yang dilakukan dengan pembelajaran 
tatap muka, dan bagian mana yang offline dan online.21  
Langkah-langah model pembelajaran hybrid learning adalah sebagai 
berikut:22 
1. Guru menyampaikan informasi (menerangkan materi pelajaran) dengan 
cara ceramah dan demonstrasi, siswa bertanya jika ada hal yang belum 
dipahami, dan guru memeriksa apakah siswa sudah mengerti atau belum. 
2. Guru membimbing siswa (memberikan contoh soal dan penyelesaian), 
siswa melakukan praktik (mengerjakan soal-soal) karena mereka diminta 
untuk mengerjakan, dan  
3. Siswa mencatat materi yang telah diterangkan yang mungkin dilengkapi 
dengan soal-soal pekerjaan rumah 
                                                          
21 Verawati and Desprayoga, ‘Solusi Pembelajaran 4.0: Hybrid Learning’, Prosiding 
Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang, 2 (2019), 999–
1015. 
22 Veni Oktasari, ‘Penerapan Mode Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA NEGERI 4 Prabulih’ (UIN Raden Fatah Palembang, 2017). 
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4. Guru menyediakan media computer dan membuat simulasi mengenai materi 
yang akan dibahas sehingga siswa dapat bekerja dengan aktif 
5. Dan siswa diberikan sarana untuk menggunakan pembelajaran e-learning 
Fase-fase pembelajaran hybrid learning mengacu pada pembelajaran 
langsung yaitu terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Tahap 
pelaksanaan terdiri dari pendahuluan, inti dan penutup. Perbedaan antara 
pembelajaran langsung dengan pembelajaran hybrid learning terletak pada 
fase-fase utama/inti pembelajaran. Perbedaanya pada pembelajaran langsung, 
informasi ditransfer guru secara langsung melalui tatap muka di kelas. 
Sedangkan pada pembelajaran hybrid learning informasi ditransfer guru secara 
langsung melalui tatap muka di kelas dan atau melalui tatap muka yang 
disampaikan secara langsung melalui jaringan teknologi informasi. Tatap muka 
menggunakan teknologi informasi dapat dirancang secara online atau delay 
transtruktur. Untuk mendapatkan hasil pembelajaran sesuai dengan harapan, 
pembelajaran hybrid learning perlu direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. 
Kegiatan yang dimaksud yaitu:23 
1. Merencanakan Pembelajaran 
 Memililh keterampilan dan topik yang tepat 
 Menganalisis keterampilan dan unsur-unsur dari keterampilan 
tersebut 
                                                          
23 Fadlilah Indira Sari, I Gusti Putu Asto Buditjahjanto, and Lutfhiyah Nurlaela, ‘Pengaruh 
Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Prestasi Belajar Pada Matakuliah Computer Aided 
Fashion Design’, Seminar Nasional PPM Unesa, 2018, 345–54. 
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 Menetapkan prosedur demonstrasi dan latihan 
 Merencanakan lingkungan pembelajaran aktif 
2. Melaksanakan Pembelajaran 
 Menarik perhatian dan menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
 Memberikan latihan terstruktur dan bimbingan 
 Mengecek pemahaman siswa dan memberi umpan balik 
 Memberikan latihan mandiri 
 Menutup pembelajaran 
3. Evaluasi Ketercapaian Pembelajaran 
Melalui pembelajaran berbasis Hybrid Learning siswa diharapkan 
mampu belajar mandiri, berkelanjutan dan berkembang sepanjang hayat 
sehingga belajar akan menjadi lebih efektif, lebih efisien, dan lebih menarik. 
Berbagai keuntungan pembelajaran Hybrid learning dibandingkan dengan 
pembelajaran tatap muka biasa yakni siswa dapat lebih sukses mencapai tujuan 
pembelajaran dibandingkan pembelajaran tradisional, serta adanya peningkatan 
interaksi dan kontak antarsiswa dan antarsiswa dan guru,24 Serta dapat 
meningkatkan aksesbilitas.25 Materi dan petunjuk pembelajaran dapat disusun 
                                                          
24 Prelly M J Tuapattinaya, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Hybrid 
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada SMP Negeri 6 Ambon’, Jurnal Biologi 
Science & Education, 1.1 (2017), 186–92 
<https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/BS/article/viewFile/171/127>. 
25 Muh Yusuf Hidayat and Ayu Andira, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Hybrid Learning 
Berbantuan Media Schoology Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA MAN Pangkep’, 
Jurnal Pendidikan Fisika, 7.2 (2019), 140–48. 
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secara terstruktur dan terjadwal melalui internet, dan siswa menjadi lebih aktif.26 
Memperluas jangkauan pembelajaran, kemudahan implementasi, 
menyesuaikan berbagai kebutuhan pembelajar, dan meningkatkan daya Tarik 
pembelajaran.27 Selain memiliki kelebihan hybrid learning juga memiliki 
beberapa kelemahan yaitu pengajar perlu memiliki keterampilan dalam 
menyelenggarakan e-learning; pengajar perlu menyiapkan waktu untuk 
mengembangkan dan mengelola pembelajaran system e-learning seperti 
mengembangkan materi, menyiapkan assessment, melakukan penilaian, seta 
menjawab atau memberikan pernyataan pada forum yang disampaikan oleh 
peserta didik; pengajar perlu menyiapkan referensi digital sebagai acuan peserta 
didik dan referensi digital yang terintegrasi dengan pembelajaran tatap muka; 
tidak meratanya sarana dan prasarana pendukung dan  rendahnya pemahaman 
tentang teknologi; dan diperlukannya strategi pembelajaran oleh pengajar untuk 
memaksimalkan potensi hybrid learning.  
Pelaksanaan Hybrid Learning tergantung pada beberapa faktor yaitu: 
sarana dan prasarana meliputi jaringan internet; pengembangan professional 
guru dalam mengakses TIK; dan siswa perlu dibekali pengetahuan untuk 
mengakses computer dan internet dalam pelaksanaan Hybrid Learning.28 
Hybrid learning ini juga sering disebut blended learning yang pada prinsipnya 
                                                          
26 Pungki Indarto, Muhad Fatoni, and Nurhidayat, ‘Model Pembelajaran Hybrid Learning 
Pada Mata Kuliah Sepakbola Di Pendidikan Olahraga FKIP UMS’, Seminar Nasional Pendidikan 
2018, 2018, 55–64. 
27 Verawati and Desprayoga. 
28 Ino Angga Putra, ‘Orientasi Hybrid Learning Melalui Model Hybrid Learning Dengan 
Bantuan Multimedia Di Dalam Kegiatan Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Teknologi, 1.1 (2015), 36–42. 
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adalah memanfaatkan kekuatan pembelajaran tatapmuka dan pembelajaran 
online sekaligus menutupi kelemahan-kelemahan dalam masing masing 
pembelajaran.29 Hybrid learning identik dengan blended learning.30 
B. Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Fisika 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seorang 
untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan dalam pembelajaran fisika,31 
32 33 terutama dalam memahami dan menerapkan konsep fisika,34 dengan 
menggunakan prinsip dan persamaan fisika yang terlibat.35 Dalam 
memecahkan masalah peserta didik tidak hanya bergantung dengan hanya 
                                                          
29 Kuntum An, Nisa Imania, and Ilham Munawar, ‘Hybrid Learning Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Di Era Industri 4 . 0’, Jurnal Pendidikan Indonesia, 5.2 (2019), 30–35. 
30 Chirino Barcelo, ‘Critical Faktor in Defining the Mobile Learning Model: An Inovative 
Process For Hybrid Learning at the Technologico de Monterrey, a Mexican University’, Handbook 
of Research on Mobility and Computing : Evolving Technologies and Ubiquitous Impact, 2011 
<https://doi.org/10.4018/978-1-60960-042-6.ch048>. 
31 Egbert Harskamp and Ning Ding, ‘Structured Collaboration versus Individual Learning 
in Solving Physics Problems’, International Journal of Science Education, 28.14 (2006), 1669–88 
<https://doi.org/10.1080/09500690600560829>. 
32 Carlos Becerra-Labra, Albert Gras-Martí, and Joaquín Martínez Torregrosa, ‘Effects of 
a Problem-Based Structure of Physics Contents on Conceptual Learning and the Ability to Solve 
Problems’, International Journal of Science Education, 34.8 (2012), 1235–53 
<https://doi.org/10.1080/09500693.2011.619210>. 
33 Jill H. Larkin and others, ‘Models of Competence in Solving Physics Problems’, 
Cognitive Science, 4.4 (1980), 317–45 <https://doi.org/10.1207/s15516709cog0404_1>. 
34 Becerra-Labra, Gras-Martí, and Martínez Torregrosa; Jose P Mestre and others, 
Conceptual Problem Solving in Physics, Psychology of Learning and Motivation-Advances in 
Research and Theory (Elsevier Inc., 2011), LV <https://doi.org/10.1016/B978-0-12-387691-
1.00009-0>. 
35 M. Vijaya Bhaskara Reddy and Buncha Panacharoensawad, ‘Students Problem-Solving 
Difficulties and Implications in Physics : An Empirical Study on Influencing Factors’, International 
Journal of Education and Practice, 8.14 (2017), 59–62. 
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mengingat pengetahuan tetapi juga dalam menganalisis suatu informasi,36 dan 
berpikir kritis untuk memeriksa masalah dalam kehidupan sehari-hari.37 
Secara garis besar tahap-tahap penyelesaian masalah menurut poyla ada 
4 langkah yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah 
yaitu:38 
a) Memahami masalah: pada aspek in, siswa perlu mengidentifikasi apa 
yang diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang 
terkait serta apa yang sedang mereka cari. 
b) Membuat rencana: pada aspek ini, siswa perlu mengidentifikasi operasi 
yang terlibat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 
c) Melaksanakan rencana: pada aspek ini, hal yang diterapkan tergantung 
pada apa yang telah direncanakan direncanakan sebelumnya, 
mengartikan informasi yang diberikan, dan melaksanakan rencana 
selama proses dan perhitungan yang berlangsung. 
d) Memeriksa kembali: pada tahap ini hal yang perlu diperhatikan adalah 
mengecek kembali informasi yang penting, mengecek semua 
perhitungan yang sudah terlibat, mempertimbnagkan apakah solusinya 
logis, melihat alternative lain, dan membaca pertanyaan kembali dan 
                                                          
36 N. Ding and E. Harskamp, ‘How Partner Gender Influences Female Students’ Problem 
Solving in Physics Education’, Journal of Science Education and Technology, 15.5–6 (2006), 331–
43 <https://doi.org/10.1007/s10956-006-9021-7>. 
37 S. Syafril and others, ‘Spirit of Mathematics Critical Thinking Skills (CTS)’, Journal of 
Physics: Conference Series, 1467.1 (2020), 1–8 <https://doi.org/10.1088/1742-
6596/1467/1/012069>. 
38 Timbul Yuwono, Mulya Supanggih, and Rosita Dwi Ferdiani, ‘Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Prosedur Polya’, 
Jurnal Tadris Matematika, 1.2 (2018), 137–44 <https://doi.org/10.21274/jtm.2018.1.2.137-144>. 
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bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-benar 
terjawab. 
Pemecahan masalah mempunyai fungsi penting dalam kegiatan belajar 
mengajar fisika, sebab melalui pemecahan masalah siswa dapat melatih dan 
mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan keterampilan yang 
telah dipelajari sebelumnya untuk memecahkan masalah. Ketika seseorang 
akan memecahkan masalah, ia harus memahami masalah itu terlebih dahulu, 
kemudian menyusun rencana untuk menyelesaikan masalah tersebut, 
dilanjutkan dengan menyelesaikan masalah sesuai rencana dan yang terakhir 
memeriksa hasil jawaban yang diperoleh serta menarik kesimpulan. Dalam 
sebuah permasalahan siswa harus bisa mengidentifikasi apa yang diketahui, 
apa yang ditanyakan, dan unsur apa yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut sehingga mudah untuk diselesaikan. Pendidik seharusnya 
mengajarkan setiap tahapan tersebut agar dapat membantu peserta didik untuk 
memecahkan masalah dalam pembelajaran fisika.39 Indikator pemecahan 
masalah dalam pembelajaran fisika perlu dikuasi peserta didik agar terlihat 
sebagai seorang yang memiliki kemampuan pemecah masalah.40 Selain itu, 
seseorang tersebut juga perlu memilih variabel yang sesuai dengan pernyataan, 
konsep dan prinsip apa yang diperlukan untuk menemukan solusi.41 
                                                          
39 Pardomuan nauli josip mario Sinambela, ‘Kurikullum 2013 Dan Implementasinya Dalam 
Pembelajaran’, Generasi Kampus, 6.2 (2017), 17–29. 
40 Eileen Scanlon, ‘Solving the Problem of Physics Problem Solving’, International 
Journal of Mathematical Education in Science and Technology, 24.3 (2006), 37–41 
<https://doi.org/10.1080/0020739930240303>. 
41 Jens Højgaard Jensen, Martin Niss, and Uffe Thomas Jankvist, ‘Problem Solving in the 
Borderland between Mathematics and Physics’, International Journal of Mathematical Education 
in Science and Technology, 48.1 (2017), 1–15 <https://doi.org/10.1080/0020739X.2016.1206979>. 
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Menurut Çalişkan seseoarang yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah cenderung akan menganalisis masalah terlebih dahulu sebelum 
melanjutkan ke pemecahan masalah.42 Menurut Mestre seseorang tersebut akan 
fokus pada konsep yang telah dipahami dan untuk yang kurang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah cenderung akan mengandalkan persamaan 
dan mengandalkan contoh-contoh yang telah dijelaskan pendidik 
sebelumnya.43 Beberapa manfaat ketika peserta didik memiliki kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika yaitu diantaranya, dapat 
mempraktikkan pemahaman konsep dalam kehidupan sehari-hari,44 tidak lagi 
kesulitan ketika memiliki masalah yang melibatkan konsep lebih dari satu,45 
dan tentu saja akan memahami konsep dan dapat menerapkan konsep pada 
pembelajaran fisika.46 
C. Tinjauan Pustaka 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan hybrid learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
                                                          
42 Serap Çalişkan, Gamze Sezgin Selçuk, and Mustafa Erol, ‘Effects of the Problem Solving 
Strategies Instruction on the Students’ Physics Problem Solving Performances and Strategy Usage’, 
Procedia - Social and Behavioral Sciences, 2.2 (2010), 2239–43 
<https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2010.03.315>. 
43 Mestre and others, LV. 
44 Jongwon Park and Limook Lee, ‘Analysing Cognitive or Non-Cognitive Factors 
Involved in the Process of Physics Problem-Solving in an Everyday Context’, International Journal 
of Science Education, 2004, 1577–95 <https://doi.org/10.1080/0950069042000230767>. 
45 J. K. Mohapatra, ‘Can Problem‐ solving in Physics Give an Indication of Pupils’ 
“process Knowledge’’?”’, International Journal of Science Education, 9.1 (1987), 117–23 
<https://doi.org/10.1080/0950069870090112>. 
46 Jill H Larkin and F Reif, ‘Education Understanding and Teaching Problem ‐  Solving in 
Physics Understanding and Teaching Problem- Solving in Physics’, European Journal of Science 
and Theology, 1.2 (2007), 191–203. 
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1. Melalui hybrid berbasis web, membantu dalam pemecahan masalah 
siswa. Dengan memiliki lebih banyak waktu karena pembelajaran 
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.47 
2. Dari aspek pengembangan keahlian pemecahan masalah fisika, 
hybrid learning lebih unggul dibandingkan model konvensional.48 
3. Model pembelajaran hybrid learning meningkatkan kemungkinan 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan memunculkan 
tanggapan yang lebih efektif dan memunculkan tanggapan yang 
lebih positif daripada pembelajaran virtual.49 
4. Dengan model pembelajaran hybrid learning siswa memiliki 
tanggung jawab untuk menghasilkan ide dan argument yang 
berkontribusi untuk pemecahan masalah. Teknologi online 
memberikan bantuan individu satu per satu daripada bantuan ruang 
kelas.50 
5. Model pembelajaran hybrid learning efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konseptual siswa, dengan menggunakan teknologi 
mengubah cara pandang dalam menyelidiki dan memahami konsep 
fisika.51 
                                                          
47 Kuo, Hwang, and Lee. 
48 Lamberts. 
49 Calixto Gutiérrez-Braojos and others, ‘Hybrid Learning Environment: Collaborative or 
Competitive Learning?’, Virtual Reality, 23.4 (2019), 411–23 <https://doi.org/10.1007/s10055-018-
0358-z>. 
50 Koes-H, Suwasono, and Pramono. 
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